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ABSTRAK

Pariwisata adalah suatu industri baru yang saat ini sangpup menempatkan dirinva
menjadi salah satu andalan penghasil devisa wama suatu Negara. Kcberhasilan
pembangunan kepariwisataan Ji Indonesia sangat ditentukan oleh partisipasi aktif’ dari
seluruh lapisan masyarakat dan ikut bertanggung jawab serta mempunyai kesadaran
vang tinggi untuk menjaga dan melestarikan aset-aset kepariwisatasn di Indoncsia.
Dalem mengelela dunia wisata harus ada konsep yang jelas, terarah dan terukur,
Kemudian juga mesti memahami budayva, menginventarisic objek wisata vang ada serta
menggali potensi daerah. Koordinasi vang intensif antara pemerintah dalam hal ini
Kantor Pariwisata Seni dan Budaya, biro perjalanan wisata, pengusaha penyediz
penginapan serta masyarakal mutlak diperlukan, Penelitian mengenai analisis faktor-
fuktor pariwisata penting untuk mengetahui pengaruh jumlah arus wisatawan Yang
masuk ke dalam suatu daerah terhadap faktor-faktor pariwisata vang dilibat dari fakior
bire perjalanan. biaya promosi dan jumlah penginapan vang akan menjadi pedoman
dalam pembuatan skala prioritas kebijakan meningkatkan jumlah arus wisatawan yang
Cmasuk ke dalam suatu daerah,
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BARI

PENDAHULLUAN

[.1 Latur Belakane

Partwisata adalah seam indpsird barg vang saat ini sangoup menempatkan
dirinye. menjadi salah sato andalan penghasil devisa oiama suaty Negara.
Keberhasilan pembangunan keparmwisatoan i Indonesia sangat ditentukan oleh
partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakal dan thae bertanggung jawab seria
mempunyai kesadaran yvang tinggi untuk menjaga dan melestarikan aset-aser
kepariwisataan di Indonesia,

Indonesia sehagai suatu Megara vang dilewali olch garis khatulistiwa
tentunya merupakan sustu hal vang sangat potensial di dalam kepariwisatazan.
setiap daerah-dacrah di En.dn.'nnnmia memiliki ciri khas dan karakteeistik yang
berbeda-beda, Hal ini merupakan suatu keuntunpan vang potensial bagi daerah-
daerah tersebut untuk meningkatkan pendapatan dacrah,

Sumatera Barat merupakan salah saty dacrah propinsi di Indonesiz vang
memiliki objek wisata vang beragam. dimana dapat menrarik wisatawan domestik
maupun wisatawan dar mancanegars untuk berkenjung dan menikmati alam
Sumatera Barat. Objek wisata tersebul terdapat di daerah Padang, Bukittinggi,
Batu Songkar. Pavakumbuh, Padang Pamjang, Pariaman, Solok dan Mentawai.
Pamun dalam hal i perkembancan pariwisate vang paling dapat menarik minat
dan perbatian dari wisatawan domestik maupun wisatawan asing adalah Dacrah

Koot ek attimgn,
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koota Bukittingei sebagai suatu daerah tjuan wisata mempunyai HHENS|
vang baik sekali karena memiliki objek wisata vang hanyak dan cukup luas
ragamnya, baik berupa keindahan alams. Nora dan fauna peninggzalan sejarzh,
upascara tradisional. hasil kerajinen langan. seni tari dan kehidupan sosial bodava
masyarakat Minangkabau vang menganut garis keturenon sistim kekerabatan
matrilineal atan berdasarkan garis keturunan dari ibu dimana hal seperti ini jarang
ditemukan di dacrah lainnya. Hal ini semus merupakan ohjek wisata wing
menarik untuk dikunjungi oleh wisstawan baik domestik maupun wisstawan

asiny.

Potensi dacrah Kota Bukittinggi uniuk objek wisata sangat banyak dan
mempuryai spesifikasi tersendini, pegununpan serta hutan-hutan rimba yang
masih asli. gos-goa dan Kesenian-kesenian tradisional serta adat istizdar lain dan
terdapat satu-satunva di Indonesia serta iklim vang sedang, di daeroh 1ementu

bertklim panas sedang di lain tempat beriklim dingin.

Bengan potensi tersebut dibarapkan jumlah wisstawan vang dalang ke
kota Bukittinggi dapat meningkat setiap whunnyva, Wisatawan dalam hal ini tidak
hanyva difokuskan kepada wisatawan domestik, akon tetapi juga  diherapkan
wisialawan mancanegara jugs mengalami peningkatan Kuenjungan denpan harapan
dapat meningkatkan pendapatan dacral Kota Bukittinggi. Ferkembangan jumlalh

wisatiwan vang datang ke Kota Bukittinggi dapat dilihat pada wabel herikut ini -
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BAEB VI

FENUTLP

6.1 Kesimpulan

Dalam mengelola dunia wisata barus ada konsep yvang jelas, teramah dan
terukuer. Kemudian juga mesti memabami budaya, menginventarisiv objek wisata
vang ada serta mengeall potensi doerah. Keordinasi vang intensif antara pemerintiah
dalam hal ini Dinas Pariwisata Sem dan Budaya, biro pedalanan wisala, pengusaha
penvedia pengiapan serla masyarakat muotlak diperlukan. Karena tanpa adimyva
kerjosama amar pibak, pariwisata Udak akan berkembang danr bertahan. Untuk
memajukan pariwisata juga haros dibangun imey tentang pariaisata it sendirl. dalam
hal ini selurub pibak  dilibatkan  didalammyva termasuk masyarokal  disamping
pemerintah v sendin, |

Berdasarkan penelitian mengzenal pengaruly bivo perjalanan. biava promoesi dan

Jumilah penginapan terhadap peningkatan jumlah arus wisatawan yang masuk di kota

Bukittinggl, Sumaters Baral, maka dar pengujian ini didapatkan kesimpulan sebagai

berikul:

1. Dari keelisten regresi yang diperoleh. biava promoest dan jumlah penginapan
memiliki hubungan vang positil’ terhadap peningkatan jumlah ares wisatawan
vang masuk di Koty Bukittinggi, Sumaters Barat sccara berurutan sebesar 0303
dan 2459 vang inl berart babwa semakin besar biava promosi dan jumlah

penginapan, maka akan semakin menmgkatkan jumlab aros wisatswan yvang
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